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Abstrak- Penelitian ini dilakukan pada bagian pemasaran rumah CV.Global Karya Group yang beralamat di 

Pasar II Ringroad Komplek Grand Nusa Setia Budi No.B4 Tanjung Sari Medan Selayang Kota Medan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Informasi pada bagian pemasaran rumah yang ada di 

CV.Global Karya Group. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif deskriptif 

dengan membuat penggambaran data yang telah terkumpul sebagaimana adanya. Untuk  melaksanakan 

sebuah penelitian mengenai Skripsi diperlukan adanya sebuah metodologi penelitian, karena dalam 

metodologi penelitian dibutuhkan sebuah informasi dan data agar dapat mencapai hasil yang maksimal. 

Sistem Informasi Pemasaran Rumah Pada CV. Global Karya Group Medan telah menjalankan pengelolaan 

pelayanan informasi  dengan baik, hal ini dilihat dari bagian akuisisi sampai dengan sistem temu kembali 

informasi atau pelayanan informasi yang ada. Namun dari sisi lain pada bagian pemeliharaan dan perawatan 

pelayanan informasi belum dilakukan dengan maksimal karena belum terdapat ruangan khusus pemeliharaan 

dan juga perawatan sistem informasi pemasaran rumah serta alat penunjang dalam melestarikan dan merawat 

sistem informasi pemasaran rumah tersebut. 

 

Kata Kunci : Rapid Application Development (RAD), Sistem Informasi Pemasaran Rumah, MySQL dan 

Unified Modeling Language 

Abstract- This research was conducted at the house marketing division of CV. Global Karya Group which is 

located at Pasar II Ringroad Grand Nusa Setia Budi Complex No. B4 Tanjung Sari Medan Selayang Medan City. 

The purpose of this study was to find out information on the home marketing section at CV.Global Karya Group. 

The research method used is descriptive qualitative research method by describing the data that has been 

collected as it is. To carry out a research on thesis, it is necessary to have a research methodology, because the 

research methodology requires information and data in order to achieve maximum results. Home Marketing 

Information System On CV. Global Karya Group Medan has carried out the management of information services 

well, this can be seen from the acquisition section to the existing information retrieval system or information 

service. However, from the other side, the maintenance and maintenance of information services has not been 

carried out optimally because there is no special room for maintenance and maintenance of the home marketing 

information system as well as supporting tools in preserving and maintaining the home marketing information 

system. 

 

Keywords:  Rapid Application Development (RAD), Home Marketing Information System, MySQL and 

Unified Modeling Language (UML) 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi ini kian pesat dan mempunyai dampak yang nyata bagi dunia usaha. 

Perkembangan teknologi informasi itu antara lain semakin luasnya pemakaian komputer dalam tahun-tahun 

terakhir ini sebagai alat yang popular. 

Berdasarkan hal ini CV. Global Karya Group membutuhkan suatu sistem informasi pemasaran rumah 

yang nantinya akan membantu memudahkan dalam mencari informasi tentang harga rumah, apa-apa saja tipe 

dan jenis rumah tersebut. Selain itu, Sistem informasi pemasaran rumah yang akan dibuat dapat menghasilkan 

suatu kemudahan bagi para karyawan dalam bekerja khususnya bagian pemasaran sehingga akan meningkatkan 

profit dan keefisienan dalam pengolahan data. 

Sistem informasi pemasaran rumah yang dirancang menerapkan model Rapid Application 

Development (RAD) dimana dalam model ini tahapan dalam perancangan sistem lebih dipersingkat sehingga 

menghasilkan sistem informasi yang baik. Metode Rapid Application Development merupakan suatu metode 

dalam perancangan sistem informasi dengan konsep mempersingkat tahapan dalam merancang sistem dan 

merupakan metode perkembangan yang menekankan siklus perkembangan yang sangat pendek. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 
 

2.1 Metode Rapid Application Development (RAD) 

Metode Rapid Application Development (RAD) adalah metode yang menekankan pada siklus 

pembangunan pendek, singkat, dan cepat dengan metode iterative (berulang) dalam mengembangkan sistem 

dimana model kerja sistem dikontruksikan diawal tahap pengembangan dengan tujuan menetapkan kebutuhan 

pengguna. 

2.2 Sistem Informasi Pemasaran Rumah 

Sistem informasi pemasaran rumah merupakan kegiatan pemasaran atau memperkenalkan rumah-rumah 

yang akan dijual kepada para konsumen, dimana kegiatan tersebut ditujukan untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginan kepada pihak konsumen. Sistem informasi pemasaran rumah juga merupakan mekanisme yang 

berkaitan dengan menejemen di sebuah perusahaan, guna sebagai alat untuk penyelesaian konflik-konflik yang 

ditimbulkan dari aktivitas yang berhubungan dengan kegiatan-kegiatan pemasaran pada perusahaan 

Sistem informasi pemasaran rumah yang dilakukan bukanlah suatu hal yang ringan. Perusahaan harus 

menyiapkan strategi-strategi yang tepat dalam melaksanakannya, supaya dapat menarik konsumen untuk 

membeli rumah-rumah yang sudah ditawarkan. 

 

2.3 Visual Basic 

Visual Basic menurut Atmoko dan Arizona pada tahun 2016 merupakan aktivitas membuat program, 

dedangkan bahasa pemrograman merupakan bahasa yang digunakan untuk menyusun program seperti C++, 

Pascal dan Basic. 

Sedangkan menurut Dewi et al pada tahun 2017 program merupakan kata,Ekspresi pernyataan atau  

kombinasi yang disusun dan dirangkai menjadi satu kesatuan prosedur, berupa urutan langkah untuk 

menyelesaikan masalah yang diimplementasikan dengan menggunakan bahasa pemrograman sehingga dapat 

dieksekusikan oleh komputer. 

Dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa Visual Basic adalah sebuah bahasa 

pemrograman untuk membuat program perangkat lunak berbasis sistsem operasi Microsoft Windows dengan 

menggunakan metode pemrograman. 

 

2.4 Unified Modeling Language (UML) 

Unified Modeling Language (UML) adalah sebuah bahasa yag telah menjadi standard dalam industri 

untuk visualisasi, merancang dan mendokumentasikan sistem perangkat lunak, UML menawarkan sebuah 

staandar untuk merancang model sebuah sistem. 

Unified Modeling Language (UML) juga merupakan bahasa pemodelan yang konsisten dengan sistem 

arsitekktur yang bekerja di dalam OOAD (Objek Oriented Alanysis Design) untuk menentukan visualisasi, 

konstruksi, dan mendokumentasikan artfact dari sistem software. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1  Perancangan 

Perancangan sistem merupakan salah satu tahapan dalam pembangunan sistem sehingga sesuai dengan 

kebutuhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Use Case Diagram 
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Rumah Baru

Kode_perumahan : Varchar (10)

nama_perumahan : varchar (100)

luas_bagunan : varchar (100)

luas_tanah : varchar (100)

harga_per_unit : varchar (30)

jumlah_unit : int (11)

status_surat : varchar (100)

alamat : varchar (100)

Konsumen

nik : varchar (20)

nama : varchar (100)

email : varchar (100)

telp : varchar (15)

alamat : varchart (100)

Terjual

nik : varchar (20)

Kode Peruamahan : varchar (10)

jumlah_pesan : varchar (10)

nomor_unit ; varchar (10)

booking : varchar (30)

tgl_booking : date

marketing : Varchar (100)

Tabel User

id_user : int (11)

level : enum (1,2)

nama : varchar (100)

email : varchar (100)

telp : varchar (15)

username : varchar (30)

password : varchar (30)

 

Gambar 3.2 Class Diagram  

 

3.2  Pengembangan dan Pelaksanaan Desain 

Tahap ini memungkinkan penulis untuk melakukan uji coba kepada pengembangan sistem yang sudah 

siap atau telah selesai untuk menemukan dan memperbaiki kesalahan-kesalahan yang mungkin masih ada dan 

dapat mengganggu penggunaan sistem bagi pengguna atau user. Implementasi sistem merupakan prosedur yang 

dilakukan setelah tahap desain sistem dan penulisan kode program selesai.  

 

3.2.1 Komponen Utama Implementasi Sistem 

Untuk mengelola sistem yang dirancang dibutuhkan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak 

(software) 

1. Perangkat Keras (Hardware) 

 
Gambar 3.3 Perangkat Keras (Hardware) 

 

2. Perangkat Lunak (Software) 

a. Sistem Operasi Windows 10 Home 

b. XAMPP 

c. Visual Basic 10 Ultimate 

d. Database MySQL 

e. Browser Mozilla Firefox 

f. Microsoft Visio 

g. Perangkat Lunak Pendukung Lainnya. 

 

3.3 Flowchart 

Alur kerja flowchart atau diagram alir akan memudahkan pengembang untuk mengimplementasikan 

sistem ke dalam bahasa pemrograman, karena akan menjelaskan bagaimana cara kerja sistem dari awal hingga 

akhir. Flowchart yang akan dirancang yaitu sebagai berikut: 
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Gambar 3.4 Flowchart Program 

 

3.4 Demonstrasi Program 

Hasil pengujian yaitu tampilan program suatu prosedur yang dilaksanakan untuk menampilkan hasil dari 

sistem yang diusulkan, dimana hasilnya telah dijalankan. Berikut tampilan-tampilan yang ditampilkan pada 

sistem informasi pemasaran rumah : 

 

 

3.4.2 Tampilan Halaman  Dashboard 
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Gambar 3.6 Tampilan Halaman Dashboard 

 

3.4.3 Tampilan Halaman Data Users 

 

Gambar 3.7 Tampilan Data Users 
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Gambar 3.8 Tampilan Halaman List Data Users 

 

3.4.4 Tampilan Halaman Data Konsumen 

 

Gambar 3.9 Tampilan Halaman Data Konsumen 

 

 

3.4.5 Tampilan Halaman Data Perumahan Baru 

 

Gambar 3.10 Tampilan Halaman Data Perumahan Baru 
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3.4.6 Tampilan Halaman Data Perumahan Terjual 

 

 

Gambar 3.11 Tampilan Data Perumahan Terjual 

 

3.4.7 Tampilan Halaman List Data Penjualan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.12 Tampilan Halaman List Data Penjualan 

 

 

3.4.8 Hasil Pengujian 

Pada tahap ini, penulis melakukan pengujian dari sistem informasi pemasaran rumah. Pengujian 

dilakukan pada setiap proses yang terdapat pada sistem informasi pemasaran rumah dengan kondisi berhasil dan 

gagal.  

 

Tabel 3.1 Hasil Pengujian 

Modul Yang 

Diuji 

Prosedur 

Pengujian 
Masukan Keluaran Kesimpulan 

Login Admin 

 

 

- Buka sistem 

informasi 

pemasaran 

rumah 

- Masukkan 

username 

“admin”, 

password 

“admin” 

- Klik Login 

Username 

“admin”, 

password 

“admin” 

admin dapat 

masuk 

kedalam 

sistem 

informasi 

pemasaranrum

ah dan 

memilih menu 

yang tersedia 

Berhasil 
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Login Admin 
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“admin”, 
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“xxx” 

- Klik Login 
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“admin”, 

password “xxx” 
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kedalam 
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ah 

Gagal 

Data User - Buka 
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lengkap 

- Klik input 

Data Data 

Konsumenlengk

ap 

Data Data 

Konsumenberh

asil di 

tambahkan 

Berhasil 

Data Data 
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4. KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Dengan adanya sistem informasi pemasaran rumah dengan metode RAD dapat membantu menjalankan 

pengelolaan pelayanan informasi dengan baik, 

2. Dalam mendapatkan informasi rumah yang masih tersedia lebih mudah. 

3. Berdasarkan hasil pengujian, data perumahan yang ingin diketahui konsumen lebih cepat didapatkan dan 

data-data konsumen yang sudah membeli rumah juga lebih mudah dicari. Dari hasil pengujian tersebut 

menunjukkan bahwa sistem yang dibangun mampu memberikan informasi pemasaran rumah yang lebih 

efisien. 

4. Laporan yang dibuat dalam bentuk data-data konsumen memudahkan pihak terkait dalam membaca data 

perumahan yang masih tersedia untuk disampaikan kepada calon konsumen. 
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